
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Film “Asmaradana” merupakan realisasi dari realita kehidupan romansa 

yang terjadi di dalam hubungan suami istri dengan konflik utama berada pada 

trauma masa lalu Ratih yang harus dihadapi oleh tokoh Jaya, dihadirkan di dalam 

film melalui dominasi hubungan antar karakter tokoh dengan ditunjukan melalui 

rasa frustasi, depresi, kesepian, rasa penyesalan dan kesetiaan. Kesetiaan tersebut 

muncul di akhir suatu kejadian menjadi gambaran atau nilai positif untuk 

masyarakat tentang proses dalam menjalani hubungan suami istri. Sudut pandang 

Jaya sengaja dipilih di dalam film “Asmaradana” supaya penonton dapat ikut 

merasakan apa yang sebenarnya terjadi pada diri seorang suami yang memiliki 

seorang istri dengan trauma di masa lalunya. 

 Penggunaan komposisi dinamik pada film fiksi “Asmaradana” yang 

bertujuan untuk membangun visual storytelling dapat diterapkan dalam menyajikan 

konflik utama melalui hubungan antar karakter tokoh. Emosi atau kejadian yang 

dialami tiap karakter tokoh dapat tervisualisasikan dengan menempatkan posisi 

objek utama serta elemen-elemen visual  ke dalam pembingkaian komposisi 

dinamik, sehingga konsep dominasi dan simbolisasi suasana serta emosi yang 

dirasakan tiap karakter tokoh dapat divisualisasikan dengan sangat baik. Penataan 

elemen-elemen visual pada pembingkaian komposisi gambar dapat menjadi bahasa 

visual yang menarik guna mendukung penceritaan film dan emosi tiap karakter 

tokoh. Ketika dominasi gambar dicapai melalui ukuran, jarak, penempatan dan 

posisi objek di dalam pembingkaian komposisi gambar, penonton dapat menonton 

tiap objek utama pada gambar sehingga ikut larut merasakan suasana serta emosi 

yang dialami oleh tokoh Jaya maupun tokoh Ratih. 

 

B. Saran 

 Film “Asmaradana” diproduksi dengan penggunaan komposisi dinamik 

untuk membangun visual storytelling film agar dapat menyampaikan kesan yang 
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sesuai dengan tuntutan cerita. Penempatan elemen-elemen visual di dalam 

pembingkaian komposisi gambar tersebut memiliki kekuatan untuk dapat 

mendukung karakter tokoh sesuai cerita. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu memvisualisasikan gagasan dan konsep dengan memperhatikan 

dampak yang akan terjadi kepada penonton. 

 Saran yang disampaikan adalah bagaimana menempatkan segala sesuatu 

sesuai dengan porsi dan tempatnya, semua bukan karena unsur keindahan maupun 

hiburan, tetapi sebuah pesan dan kesan yang ingin disampaikan melalui komposisi 

gambar dan tuntutan naratif pada film bercerita. Mengetahui fungsi dari konsep 

yang akan digunakan pada proses produksi sebuah karya film menjadi poin utama 

untuk dapat direalisasikan dengan baik dan sesuai dengan tuntutan cerita. 

Pembangunan karakter adalah hal yang penting dalam sebuah film, ada banyak cara 

yang dapat digunakan dan salah satunya adalah penerapan konsep pada bidang 

sinematografi. Karya film “Asmaradana” diharapkan dapat menjadi referensi 

sebuah karya film fiksi dalam bidang sinematografi yang mampu diterima oleh 

semua kalangan masyarakat dan dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan 

karya yang lebih baik.
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